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ABSTRACT

The treatment for cavities involves filling. The Performance Treatment Index (PTT) is an indicator that shows the
percentage of permanent teeth that have been filled compared to Decayed, Missing, and Filled Teeth (DMF-T),
with a standard of 50%. In the field, many students still have low Performance Treatment Index (PTI) percentages.
The purpose of this study was to determine the level of knowledge about dental fillings among junior high school
students. This was a descriptive quantitative study involving 81 students from An-Nawah Islamic Junior High
School, Pasean, Pamekasan. The data collection method used was a questionnaire. The data obtained were then
analyzed using descriptive statistics in the form of frequencies and proportions. The results showed that students'
knowledge about dental fillings and their indications was considered insufficient, knowledge about the purpose
of dental fillings was considered insufficient, and knowledge about the consequences of not filling cavities was
also considered insufficient. Therefore, it can be concluded that there is still a general lack of knowledge among
students from An-Nawah Islamic Junior High School, Pasean, regarding dental fillings.
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ABSTRAK

Penanganan yang dilakukan untuk merawat gigi berlubang adalah dengan melakukan penambalan gigi.
Performance Treathment Index merupakan indikator yang menunjukkan persentase jumlah gigi tetap yang telah
ditambal terhadap Decayed, Missing, and Filled Teeth (DMF-T) dengan standar 50%. Di lapangan masih banyak
ditemukan rendahnya presentase Performance Treathment Index (PTI) pada siswa. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran pengetahuan tentang penambalan gigi pada siswa sekolah menengah pertama.
Penelitian ini merupakan studi kuantitatif deskriptif yang melibatkan 81 siswa SMP Islam An-Nawah Pasean
Pamekasan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah pengisian kuesioner. Data yang telah diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan metode statistika deskriptif berupa frekuensi dan proporsi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tentang penambalan gigi dan indikasi gigi masuk dalam kategori kurang,
pengetahuan tentang tujuan penambalan gigi masuk dalam kategori kurang, pengetahuan tentang akibat jika tidak
dilakukan penambalan pada gigi berlubang juga masuk dalam kategori kurang. Dengan demikian bisa disimpulkan
bahwa secara umumnya masih ada masalah kurangnya pengetahuan para siswa SMP Islam An-Nawah Pasean
tentang penambalan gigi.

Kata kunci: gigi berlubang; penambalan gigi; pengetahuan; siswa sekolah menengah pertama

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut hingga kini belum mendapatkan perhatian bagi masyarakat. kesehatan gigi dan
mulut adalah bagian yang sangat penting bagi kesejahteraan kehidupan seseorang, karena kesehatan gigi dan
mulut juga dapat berpengaruh pada kesehatan tubuh secara keseluruhan.® Menurut the global burden of disease
study 2016 hampir dari setengah populasi penduduk dunia, sebanyak 3,58 miliyar jiwa banyak yang mengalami
karies gigi.®® Karies gigi terjadi karena adanya kerusakan pada jaringan keras gigi yang menyerang satu area pada
permukaan gigi, proses terjadinya karies dimulai dari suatu area kecil pada permukaan email gigi yang mengalami
demineralisasi dan berlanjut kelapisan dentin. Jika tidak dilakukan perawatan maka dapat mengakibatkan
kerusakan pada jaringan pulpa dan jaringan pendukung gigi.®

Secara fisiologis, perubahan fisik, mental dan psikologi banyak dialami pada masa remaja. Pada tahap
remaja merupakan masa yang diminati untuk melatih kebiasan menjaga keseahatan gigi yang baik, hal tersebut
dikarenakan retensi kebiasaan baik pada saat remaja diperacaya dapat bertahan hingga masa dewasa. Kebanyakan
siswa yang duduk dibangku SMP mengalami pergantian gigi, yaitu dari gigi susu menjadi gigi permanen. Aspek
yang harus diperhatikan dalam kesehatan gigi dan mulut seorang yaitu pengetahuan, sikap, dan tindakan,
pengetahuan bisa didapatkan melewati proses pendidikan. Berdasarkan Thirtankar, faktor sosial ekonomi yang
berperan penting terhadap kesehatan seseorang adalah pendidikan. Seseorang dengan tingkat pendidikan yang
tinggi mempunyai pengetahuan serta sikap yang baik saat berperilaku sehat.®

Meskipun prevalensi karies gigi secara global telah menurun dan ada peningkatan pada penduduk usia
lanjut yang masih memiliki banyak gigi. Akan tetapi, dari keseluruhan prevalensi karies dentin yang tidak dirawat
pada tingkat global tetap statis, dan jumlah karies gigi yang belum mendapatkan perawatan restorasi tetap tinggi
Berdasarkan penelitian di negara eropa, amerika, dan asia, termasuk juga Indonesia, terdapat 80-95% anak
dibawah umur 18 tahun terserang karies gigi. Hasil RISKESADAS dari tahun 2009 hingga tahun 2018 di
Indonesia menunjukkan bahwa kejadian karies gigi pada anak usia 12 tahun masih lebih tinggi dari target nasional
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Indonesia yang ditetapkan oleh kementrian kesehatan: yaitu nilai DMFT <1 dan lebih dari 50% dari anak-anak
usia 12 tahun bebas dari karies pada tahun 2020.©

Penambalan gigi merupakan suatu cara yang dilakukan untuk memperbaiki gigi yang rusak karena karies,
hal tersebut bertujuan supaya gigi yang rusak menjadi seperti bentuk aslinya, dan gigi berlubang tidak semakin
meluas atau dalam, sehingga gigi dapat berfungsi dengan baik seperti sebelumnya.(” Indikator perawatan
penambalan gigi permanen yang berhasil dapat dibandingkan dengan jumlah gigi permanen yang telah dilakukan
penambalan dengan Decayed, Missing, and Filled Teeth (DMF-T) sehingga dapat memperoleh angka persentase
Performed Treatment Index (PT1).®) PTI juga menggambarkan motivasi dari seseorang agar melakukan perawatan
penambalan pada gigi yang berlubang sebagai upaya untuk mempertahankan gigi permanen.® Target kesehatan
gigi dan mulut PTI pada tahun 2020 yaitu sebanyak 50%.%9 Sedangkan hasil RISKESDAS pada tahun 2018
didapatkan data proporsi pada kasus kesehatan gigi dan mulut yang mengalami gigi berlubang pada usia kelompok
10-14 tahun sebanyak 41,4% dan yang telah dilakukan perawatan penambalan atau ditumpat karena karies
sebanyak 3,1%.%

Berdasarkan survey yang telah dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2023 yang dilaksanakan oleh peneliti
di SMP Islam An-Nawah Pasean, Pamekasan dengan melakukan pemeriksaan gigi pada 20 siswa, didapatkan data
sebagai berikut, D = 80; M = 11; F = 1 dengan total DMF-T = 92. Dari hasil perhitungan PTI pada siswa yang
telah dilakukan pemeriksaan gigi adalah 1,8% yang artinya ada penambalan gigi berlubang tapi sangat rendah,
dan ada yang telah dilakukan penambalan gigi akan tetapi mengalami sekunder karies. Sedangkan menurut
indikasi keadaan kesehatan gigi dan mulut pada tahun 2020: setidaknya 50% dari semua gigi karies dilakukan
penambalan. Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya presentase
PTI, sehingga diperlukan penelitian yang untuk mengetahui gambaran pengetahuan tentang penambalan gigi pada
siswa SMP Islam An-Nawah Pasean, Pamekasan.

METODE

Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 2023 hingga Mei 2024, di SMP Islam An-Nawah Pasean
Pamekasan. Penelitian ini dilakukan pada seluruh siswa di SMP Islam An-Nawah Pasean Pamekasan yaitu 81
responden, dengan rentang usia 12-14 tahun.

Variabel yang diteliti adalah pengetahuan siswa tentang penambalan gigi berlubang. Data tentang variabel
tersebut dikumpulkan melalui pengisian lembar kuesioner. Prosedur yang dilakukan adalah meminta izin pada
pihak sekolah SMP Islam An-Nawah Pasean Pamekasan agar bisa melaksanakan penelitian, kemudian meminta
izin kepada seluruh wali kelas SMP Islam An-Nawah Pasean Pamekasan untuk menyebarkan lembar kuesioner
di dalam kelas, menyampaikan maksud dan tujuan peneliti kepada responden, membagikan lembar kuesioner dan
membacakan petunjuk pengisian biodata hingga cara mengisi kuesioner. Setelah data terkumpul lengkap,
selanjutnya dilakukan penyusunan kategori pengetahuan,? lalu teruskan dengan analisis data menggunakan
metode statistika deskriptif berupa frekuensi dan proporsi, yang disajikan dalam format tabel.

Penelitian ini sudah menggunakan informed consent sebelum dilakukan penelitian kepada calon
responden. Penelitian ini juga sudah mendapatkan sertifikat uji layak etik di Poltekkes Kemenkes Surabaya
dengan No.EA/2419KEPK-Poltekkes_Shy/\//2024.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan siswa tentang pengertian dan indikasi penambalan gigi
berada dalam rata-rata 48%, sehingga masuk dalam kategori kurang. Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan siswa tentang tujuan penambalan gigi berada dalam rata-rata 46%, sehingga masuk dalam kategori
kurang. Sementara itu, Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan siswa tentang akibat jika tidak dilakukan
penambalan gigi berada dalam rata-rata 55%, sehingga masuk dalam kategori kurang. Demikian demikian bisa
diinterpretasikan bahwa secara keseluruhan, masih ada masalah tentang kurangnya tingkat pengetahuan para
siswa SMP Islam An-Nawah Pasean, Pamekasan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penambalan gigi
berlubang.

Tabel 1. Tingkat pengetahuan siswa SMP Islam An-Nawah Pasean, Pamekasan tentang pengertian dan indikasi
penambalan gigi

No Jawaban ]
Pernyataan Benar Salah Kategori
) Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
1 | Pengertian tentang penambalan gigi 64 80 17 20 Kurang
2 | Caramenghetikan gigi berlubang 34 42 47 58
3 Perawatan pada gigi berlubang yang sudah 46 57 35 43
tinggal sisa akar
4 Kondisi gigi yang masih bisa dilakukan 26 32 55 68
perawatan
5 Perawatan pada gigi yang sudah terkena 23 28 58 72
saraf/pulpa
Jumlah 193 239 157 261
Rata-rata 39 48 31 52
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Tabel 2. Tingkat pengetahuan siswa SMP Islam An-Nawah Pasean, Pamekasan tentang tujuan penambalan gigi

Jawaban
No. Pernyataan Benar Salah Kategori
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase

1 | Pengertian tentang tujuan penambalan gigi 48 59 33 41 Kurang

2 Tujuan penambalan gigi yang dapat 26 32 55 68
menghilangkan rasa sakit

3 | Menghindari kerusakan gigi lebih lanjut 37 46 44 54
4 | tujuan penambalan pada gigi belakang 43 53 38 47
5 | tujuan penamblan pada gigi depan 34 42 47 58
Jumlah 188 232 217 268
Rata-rata 38 46 43 54

Tabel 3. Tingkat pengetahuan siswa SMP Islam An-Nawah Pasean, Pamekasan tentang akibat jika tidak
dilakukan penambalan gigi

Jawaban
No. Pernyataan Benar Salah Kategori
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
1 Akibat jika tidak dilakukan penambalan 63 78 18 22 Kurang
pada gigi berlubang
2 akibat karies yang dapat menjadi saluran 19 23 62 77
masuknya kuman
3 akibat karies jika telah mencapai ruang 50 62 31 38
pulpa
4 akibat jika terjadi infeksi pada gigi 47 58 34 41
berlubang
5 karies dapat berdampak pada kualitas hidup 46 57 35 43
seseorang
Jumlah 225 278 180 221
Rata-rata 55 55 36 45
PEMBAHASAN

Menurut hasil penelitian, tingkat pengetahuan siswa tentang pengertian dan indikasi penambalan gigi pada
siswa SMP Islam An-Nawah Pasean, Pamekasan berada dalam kategori kurang. Hampir seluruh siswa memahami
pengertian penambalan gigi, akan tetapi siswa masih tidak mengetahui kondisi gigi berlubang seperti apa yang
dapat dilakukan perawatan. Siswa juga belum tahu bagaimana cara merawat gigi berlubang, sehingga
mengakibatkan gigi berlubang mencapai saraf atau pulpa. Sedangkan siswa juga tidak tahu perawatan seperti apa
yang dilakukan jika gigi berlubang telah mencapai saraf atau pulpa. Hal ini menunjukkan kurangnya pengetahuan
siswa tentang pengertian dan indikasi penambalan gigi pada siswa di SMP Islam An-Nawah Pasean Pamekasan
berpengaruh terhadap rendahnya persentase PTI.

Kurangnya pengetahuan siswa tentang pengertian dan indikasi penambalan gigi dapat disebabkan karena
tidak adanya informasi yang didapatkan oleh siswa tentang indikasi penambalan gigi, karena kurangnya peran
tenaga kesehatan dalam memberikan Penyuluhan terhadap siswa dan dapat dipengaruhi karena kurangnya peran
orang tua terhadap kesehatan gigi.*® Sakit gigi atau gigi berlubang sering dianggap sebagai penyakit sepele,
banyak yang beranggapan bahwa gigi berlubang atau sakit gigi dapat sembuh dengan sendirinya dan dapat
disembuhkan dengan hanya pemberian obat saja. Uraian di atas sejalan dengan penelitian lain®® yang melaporkan
bahwa siswa dengan kategori angka PTI yang baik, lebih banyak ditemui pada siswa yang memiliki orang tua
dengan tingkat pengetahuan yang baik tentang penambalan gigi, dibandingakan dengan siswa yang memiliki
orang tua dengan tingkat pengetahuan yang cukup atau buruk. Menurut peneliti, hal tersebut menunjukan bahwa
semakin baik pengetahuan orang tua, maka semakin baik pula angka PT1 yang dimiliki oleh anaknya.®4

Orang tua membutuhkan pengetahuan yang baik tentang bagaimana cara memelihara kesehatan gigi pada
anak, terutama bagaimana cara memelihara gigi yang berlubang. Pengetahuan tersebut merupakan peran yang
harus dilakukan orang tua kepada anak, seperti membimbing, memberikan contoh, memberikan pengertian, dan
memberikan informasi, serta memberikan anak fasilitas agar mampu menjaga kesehatan gigi dan mulut sendiri
dan segera membawa anak untuk melakukan perawatan jika anak memiliki masalah pada kesehatan gigi dan
mulutnya sendiri.*® Apabila orangtua tidak tahu bagaimana cara untuk menghindari penyebab yang dapat
mengakibatkan perkembangan bakteri yang mengakibatkan gigi rusak, maka hal tersebut dapat mengakibatkan
adanya rasa ngilu atau sakit yang dapat menggangu proses pengunyahan. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan orang tua untuk menghindarkan terjadinya perkembangan bakteri dapat merusak gigi.(®

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tentang tujuan penambalan gigi masih dalam
kategori kurang. Siswa tidak mengetahui tentang tujuan penambalan gigi yang dapat berfungsi untuk
menghilangkan rasa sakit dan siswa masih tidak mengetahui tentang tujuan penambalan gigi pada gigi depan yang
dapat merusak penampilan atau estetika. Hal ini sejalan dengan penelitian lain®” yang menyatakan bahwa
pengetahuan siswa tentang tujuan penambalan masih dalam kategori kurang. Menurut peneliti, hal tersebut dapat
disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya diberikan penyuluhan tentang kesehatan gigi terutama tentang
tujuan penambalan gigi, sehingga masih sedikit yang mengetahui tujuan penambalan gigi.
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Gigi berlubang perlu ditambal untuk melindungi struktur gigi yang tidak terkena karies, menormalkan
fungsi bicara, mence%ah kehilangan gigi akibat karies, memperbaiki penampilan pasien, dan mengembalikan
kemampuan kunyah.(” Salah satu sumber® menyaakan bahwa penambalan gigi merupakan perawatan gigi yang
dilakukan dengan cara meletakkan bahan tambalan pada lubang gigi yang telah dibersihkan dengan pengeboran,
tujuan pengeboran tersebut untuk mengangkat dan membersihkan struktur gigi yang telah rusak. Setelah struktur
gigi yng rusak dibersihkan, lubang gigi tersebut diisi kembali dengan bahan tambalan untuk mengembalikan gigi
seperti semula, untuk mencegah proses kerusakan gigi yang lebih lanjut sehingga dapat mencegah terjadinya
pencabutan gigi.

Dari hasil penelitian lain®® dilaporkan bahwa lebih banyak orang memutuskan untuk melakukan
pencabutan pada gigi berlubang dibandingkan melakukan penambalan gigi, meskipun giginya yang berlubang
masih terasa sakit. Hal ini disebabkan ketidaktahuan responden tentang dilakukannya penambalan pada giginya
yang berlubang.

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tentang akibat jika tidak
dilakukan penambalan gigi masih masuk dalam kategori kurang. Siswa masih tidak mengetahui akibat jika tidak
dilakukan penambalan pada karies gigi, seperti dapat menjadi saluran masuknya kuman. Siswa masih tidak tahu
bahwa gigi berlubang yang dibiarkan dapat menyebabkan rasa sakit sehingga dapat berdampak pada kualitas
hidup, seperti mengganggu aktivitas sehari-hari. Ketika seorang siswa mengetahui tentang cara merawat gigi
berlubang, maka siswa tersebut akan mengalami peningkatan pengetahuan, sehingga siswa akan tahu tentang apa
yang harus dilakukan saat giginya berlubang. Dengan demikian, siswa akan mau untuk menjalani penambalan
pada giginya yang berlubang, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan persentase PTI.

Tingkat pengetahuan seseorang terdiri atas enam tingkatan yaitu dari tidak tahu menjadi tahu, kemudian
memahami, mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut, kemudian analisis yaitu mampu menjelaskan terkait
pengetahuanyang telah diketahui, selanjutnya adalah evaluasi, yaitu proses menilai suatu obyek. Ketika seorang
siswa mengetahui tentang cara merawat gigi berlubang maka siswa akan mengalami peningkatan tentang
pengetahuan sehingga siswa akan tahu apa yang harus dilakukan saat giginya berlubang, sehingga siswa akan
mau untuk melakukan penambalan pada giginya yang berlubang.?®

Salah satu referensi®® menyatakan bahwa kesehatan gigi dan mulut yang terganggu dapat menjadi tanda
atau bahkan dapat menjadi faktor timbulnya kesehatan lainnya, penyakit gigi dan mulut merupakan salah satu
faktor dan fokal infeksi pada penyakit sistemik. Gigi berlubang jika dibiarkan maka dapat menyebabkan masalah
kesehatan gigi seperti timbulnya rasa nyeri, gangguan tidur, penanggalan dini gigi yang kemudian dapat
maloklusi, infeksi yang dapat menyebabkan kelainan %antung, infeksi ginjal dan lambung, mengganggu tumbuh
kembang anak hingga dapat menyebabkan kematian.®*)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara umum, tingkat pengetahuan siswa SMP
Islam An-Nawah Pasean Pamekasan tentang penambalan gigi dan hal-hal yang terkait, masih berada dalam
kategori kurang, sehingga ini memerlukan intervensi positif dari pihak-pihak yang terkait, khususnya manajemen
sekolah dan puskesmas sebagai upaya kesehatan di sekolah.
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